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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi administrasi 
pembelajaran dalam mendesain pembelajaran di MA Darul Iman NW Karang 
Baru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. 
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi pembelajaran, dan 
studi dokumentasi terhadap perangkat administrasi pembelajaran, kemudian 
dianalisis secara interaktif melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah menyusun 
berbagai bentuk administrasi pembelajaran, seperti alokasi waktu pada kalender 
akademik, silabus, program tahunan, program semester, dan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Namun, pemanfaatan perangkat tersebut 
dalam praktik pembelajaran belum optimal. Ditemukan adanya kesenjangan 
antara perencanaan pembelajaran dan pelaksanaannya di kelas, khususnya 
dalam penggunaan RPP sebagai pedoman operasional, variasi metode dan 
media pembelajaran, serta konsistensi desain pembelajaran. Hambatan 
implementasi dipengaruhi oleh keterbatasan kompetensi guru, persepsi terhadap 
administrasi pembelajaran, dukungan sarana prasarana, serta pembinaan dan 
supervisi akademik yang belum berkelanjutan. Penelitian ini menegaskan bahwa 
administrasi pembelajaran perlu diposisikan sebagai instrumen pedagogis 
strategis, bukan sekadar tuntutan administratif. 
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Pendahuluan 

Pendidikan merupakan instrumen strategis dalam pengembangan kualitas 

sumber daya manusia yang berkelanjutan. Melalui pendidikan, individu tidak 

hanya memperoleh pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga nilai, sikap, dan 

kompetensi sosial yang memungkinkan mereka berpartisipasi secara efektif 

dalam kehidupan bermasyarakat (S. Sunardi, 2019). Oleh karena itu, 

keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh kualitas tata 

kelola proses pembelajaran yang dilaksanakan secara sistematis, terencana, dan 

berorientasi pada pencapaian tujuan pendidikan. 

Dalam konteks kelembagaan pendidikan, tata kelola pembelajaran tidak 

dapat dilepaskan dari praktik administrasi pendidikan yang efektif dan efisien 

(Bijani et al., 2024). Administrasi pendidikan berfungsi sebagai mekanisme 

pengorganisasian sumber daya, baik manusia, waktu, maupun sarana untuk 

memastikan tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal (Hamzah, 2025). 

Administrasi yang dikelola dengan baik menjadi fondasi bagi perencanaan, 

pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran yang terintegrasi dan berkelanjutan 

(Lestari et al., 2025). 

Salah satu aspek krusial dalam administrasi pendidikan adalah administrasi 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru. Administrasi pembelajaran mencakup 

serangkaian dokumen dan perencanaan instruksional, seperti silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP), program tahunan, program semester, 

pemilihan metode, media, serta strategi evaluasi pembelajaran (Fatimah & Ilyas, 

2024). Keberadaan administrasi pembelajaran bukan sekadar tuntutan 

administratif, melainkan perangkat profesional yang berfungsi mengarahkan 

proses pembelajaran agar berjalan secara sistematis, terukur, dan selaras 

dengan tujuan kurikulum. 

Sejalan dengan hal tersebut, efektivitas pembelajaran sangat ditentukan 

oleh kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran secara komprehensif 

(Jumrawati & Lina, 2025). Desain pembelajaran merupakan proses perencanaan 

sistematis yang melibatkan analisis kebutuhan belajar, perumusan tujuan, 

pengorganisasian materi, pemilihan strategi dan media, serta perancangan 

evaluasi pembelajaran (Syifaurrahmah et al., 2025). Pembelajaran yang tidak 

didesain dengan baik cenderung bersifat tidak terarah, kurang variatif, dan 

berpotensi menurunkan kualitas keterlibatan serta capaian belajar peserta didik 

(Abidin, 2020). 

Guru sebagai desainer pembelajaran dituntut memiliki kompetensi 

profesional dalam merancang dan mengimplementasikan desain pembelajaran 

yang kontekstual dan inovatif (Mudlofir, 2021). Dalam perspektif keilmuan, desain 

pembelajaran dapat dipahami sebagai disiplin ilmiah, sistem, dan proses yang 

bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran melalui perencanaan dan 

pengelolaan pengalaman belajar secara terstruktur (Pramita et al., 2016). Dengan 

demikian, administrasi pembelajaran dan desain pembelajaran merupakan dua 
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aspek yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam upaya peningkatan 

kualitas pendidikan (Hadi & Zaidah, 2022). 

Namun demikian, berbagai penelitian menunjukkan bahwa dalam praktiknya 

masih terdapat kesenjangan antara perencanaan administrasi pembelajaran dan 

implementasinya di ruang kelas. Fenomena ini juga ditemukan di MA Darul Iman 

NW Karang Baru, Kecamatan Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur, Nusa 

Tenggara Barat. Meskipun sekolah ini telah memiliki perangkat administrasi 

pembelajaran, pelaksanaannya belum sepenuhnya optimal. Beberapa 

permasalahan yang teridentifikasi antara lain guru belum secara konsisten 

menggunakan RPP dalam pembelajaran, keterbatasan pemahaman tentang 

pengembangan desain pembelajaran, penggunaan media pembelajaran yang 

kurang variatif, serta dominasi metode ceramah yang berdampak pada 

rendahnya keterlibatan peserta didik. 

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengkaji secara 

lebih mendalam bagaimana implementasi administrasi pembelajaran 

berkontribusi terhadap proses desain pembelajaran di tingkat satuan pendidikan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi 

administrasi pembelajaran dalam mendesain pembelajaran di MA Darul Iman NW 

Karang Baru, serta mengidentifikasi tantangan dan implikasinya terhadap kualitas 

proses pembelajaran. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus yang 

bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam dan komprehensif 

mengenai implementasi administrasi pembelajaran dalam mendesain 

pembelajaran di lingkungan sekolah. Pendekatan ini dipilih karena 

memungkinkan peneliti mengkaji fenomena secara kontekstual dan holistik sesuai 

dengan kondisi alami yang terjadi di satuan pendidikan. Penelitian dilaksanakan 

di MA Darul Iman NW Karang Baru, Kecamatan Wanasaba, Kabupaten Lombok 

Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan pertimbangan bahwa madrasah 

tersebut telah memiliki perangkat administrasi pembelajaran, namun dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan berbagai kendala yang relevan dengan fokus 

penelitian. 

Subjek penelitian melibatkan kepala madrasah, guru mata pelajaran, serta 

pihak-pihak lain yang terlibat langsung dalam perencanaan dan pelaksanaan 

pembelajaran. Penentuan subjek penelitian dilakukan melalui teknik purposive 

sampling dengan memilih informan yang memiliki pengetahuan, pengalaman, dan 

keterlibatan langsung dalam implementasi administrasi pembelajaran dan desain 

pembelajaran (Sugiyono, 2013). Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam secara semi-terstruktur untuk menggali informasi terkait perencanaan, 

pemahaman, dan pelaksanaan administrasi pembelajaran; observasi langsung 

terhadap proses pembelajaran di kelas untuk menilai kesesuaian antara 

perangkat administrasi yang disusun dengan praktik pembelajaran yang 
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dilaksanakan; serta studi dokumentasi terhadap berbagai dokumen 

pembelajaran, seperti silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), 

program tahunan, program semester, serta perangkat evaluasi pembelajaran. 

Analisis data dilakukan secara interaktif dan berkelanjutan sejak awal hingga 

akhir penelitian melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

Kesimpulan (Moleong, 2017). Data yang diperoleh dari berbagai teknik 

pengumpulan data diseleksi dan difokuskan pada informasi yang relevan dengan 

tujuan penelitian, kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif dan tema-

tema analitis untuk memudahkan proses interpretasi. Penarikan kesimpulan 

dilakukan secara induktif berdasarkan pola dan hubungan antarkategori data 

yang ditemukan di lapangan. 

Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menerapkan teknik 

triangulasi sumber, teknik, dan waktu, serta melakukan member check kepada 

informan guna memastikan kesesuaian antara temuan penelitian dan kondisi 

nyata di lapangan. Seluruh proses penelitian dilaksanakan dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip etika penelitian, termasuk memperoleh izin dari 

pihak sekolah, menjaga kerahasiaan identitas informan, serta menggunakan data 

semata-mata untuk kepentingan akademik dan pengembangan ilmu 

pengetahuan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Bentuk Administrasi Pembelajaran dalam Mendesain Pembelajaran di MA 

Darul Iman NW Karang Baru 

Administrasi pembelajaran merupakan fondasi utama dalam proses desain 

pembelajaran karena berfungsi sebagai kerangka sistematis yang mengarahkan 

seluruh aktivitas instruksional. Temuan penelitian menunjukkan bahwa guru di MA 

Darul Iman NW Karang Baru telah menyusun berbagai bentuk administrasi 

pembelajaran, seperti alokasi waktu pada kalender akademik, silabus, program 

tahunan (Prota), program semester (Promes), RPP, serta administrasi pendukung 

lainnya. Keberadaan perangkat tersebut menunjukkan adanya pemahaman 

normatif guru terhadap tuntutan profesionalisme pendidik, meskipun kualitas dan 

konsistensi implementasinya masih beragam. 

Penentuan alokasi waktu dalam kalender akademik menjadi titik awal dalam 

perencanaan pembelajaran. Guru menyusun alokasi waktu dengan mengacu 

pada kalender akademik yang diterbitkan oleh kementerian terkait, sehingga 

pembelajaran dapat disesuaikan dengan jumlah minggu efektif, hari libur 

nasional, serta jadwal evaluasi (Hanum, 2017). Secara teoretis, pengelolaan 

waktu yang akurat memungkinkan guru merancang pembelajaran yang realistis 

dan proporsional terhadap capaian kompetensi yang ditargetkan (Silvester et al., 

2024). Dalam konteks ini, alokasi waktu berfungsi sebagai instrumen kontrol agar 

pembelajaran tidak bersifat sporadis, tetapi berjalan sesuai perencanaan tahunan 

dan semesteran. 
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Silabus sebagai dokumen perencanaan pembelajaran tingkat makro disusun 

oleh guru pada awal tahun ajaran dan dijadikan rujukan utama dalam 

pengembangan perangkat pembelajaran lainnya (Sagala, 2008). Silabus di MA 

Darul Iman NW Karang Baru telah memuat komponen dasar seperti kompetensi 

inti, kompetensi dasar, materi pembelajaran, dan alokasi waktu. Namun, hasil 

analisis dokumen menunjukkan bahwa silabus tersebut belum sepenuhnya 

memenuhi standar ideal, terutama pada aspek penilaian, indikator pencapaian 

kompetensi, dan sumber belajar. Kondisi ini mengindikasikan bahwa silabus 

masih diposisikan sebagai dokumen administratif, belum sepenuhnya 

dimanfaatkan sebagai instrumen pedagogis yang strategis. 

Program tahunan dan program semester berfungsi sebagai jembatan antara 

perencanaan makro (silabus) dan perencanaan mikro (RPP). Di MA Darul Iman 

NW Karang Baru, Prota dan Promes disusun melalui koordinasi awal antara 

kepala madrasah dan guru, namun pelaksanaannya sering dilakukan secara 

bertahap seiring berjalannya pembelajaran. Praktik ini mencerminkan 

keterbatasan waktu, beban kerja guru, serta lemahnya budaya perencanaan 

akademik yang bersifat preventif. Padahal, secara konseptual, Prota dan Promes 

seharusnya disusun secara tuntas sebelum pembelajaran dimulai agar guru 

memiliki peta pembelajaran yang jelas dan konsisten. 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan perangkat paling 

krusial dalam desain pembelajaran karena menjadi panduan langsung 

pelaksanaan pembelajaran di kelas (Diva Dhiyaul Auliyah et al., 2024). Temuan 

penelitian menunjukkan bahwa hanya sebagian guru yang menyusun RPP secara 

rutin dan kontekstual. Sebagian lainnya menggunakan RPP yang sama untuk 

beberapa tahun ajaran dengan hanya mengganti identitas administratif. Praktik ini 

menunjukkan bahwa RPP masih dipahami sebagai dokumen formal, bukan 

sebagai instrumen reflektif dan adaptif yang harus disesuaikan dengan 

karakteristik peserta didik dan dinamika kelas. Hal ini sejalan dengan temuan 

berbagai studi yang menyatakan bahwa lemahnya pemaknaan pedagogis 

terhadap RPP berdampak pada rendahnya kualitas implementasi pembelajaran 

(Angraini et al., 2021). 

Selain perangkat utama tersebut, guru juga menyusun administrasi 

pendukung seperti daftar hadir siswa, agenda pembelajaran, dan agenda guru 

(Putra & Puspita, 2025). Administrasi pendukung ini memiliki fungsi penting dalam 

memonitor keterlaksanaan pembelajaran, kedisiplinan siswa, serta kinerja guru. 

Dengan demikian, administrasi pembelajaran di MA Darul Iman NW Karang Baru 

tidak hanya berfungsi sebagai perangkat perencanaan, tetapi juga sebagai 

instrumen pengawasan dan akuntabilitas akademik. 

 

Implementasi Administrasi Pembelajaran dalam Mendesain Pembelajaran di 

MA Darul Iman NW Karang Baru 

Implementasi administrasi pembelajaran merupakan tahap krusial yang 

menentukan sejauh mana perencanaan pembelajaran dapat diwujudkan dalam 
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praktik nyata di kelas (Muflih et al., 2025). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi administrasi pembelajaran di MA Darul Iman NW Karang Baru 

berlangsung melalui empat tahapan utama, yaitu perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran. Keempat tahapan 

ini saling berkaitan dan membentuk suatu siklus pembelajaran yang 

berkelanjutan. 

Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun berbagai perangkat 

pembelajaran yang disesuaikan dengan materi, metode, media, dan evaluasi 

yang akan digunakan. Perencanaan ini menunjukkan adanya upaya guru untuk 

mengarahkan pembelajaran agar berjalan sistematis dan terstruktur. Namun, 

ditemukan pula guru yang belum sepenuhnya mendesain pembelajaran secara 

matang karena keterbatasan sarana prasarana dan persepsi bahwa perencanaan 

sering kali tidak dapat diterapkan secara konsisten di kelas. Fenomena ini 

menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan ideal dan realitas 

pembelajaran, yang sering kali dipengaruhi oleh konteks institusional sekolah. 

Tahap pengorganisasian pembelajaran melibatkan peran kepala madrasah 

dalam pembagian tugas mengajar serta peran guru dalam mengorganisasikan 

metode, teknik, dan media pembelajaran (Putra & Puspita, 2025). Kepala 

madrasah telah melakukan pembagian tugas mengajar sebelum tahun ajaran 

dimulai, sementara guru mengorganisasikan pembelajaran melalui perangkat 

administrasi yang disusun. Namun, praktik di kelas menunjukkan bahwa variasi 

metode dan media pembelajaran masih terbatas, dengan dominasi metode 

ceramah dan penggunaan media sederhana. Kondisi ini menunjukkan bahwa 

pengorganisasian pembelajaran masih sangat dipengaruhi oleh keterbatasan 

sumber daya dan kompetensi pedagogis guru. 

Pelaksanaan pembelajaran di kelas secara umum mengikuti tahapan yang 

tercantum dalam RPP, seperti kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Meskipun 

demikian, terdapat ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan, 

misalnya guru tidak selalu membawa RPP ke kelas atau menggunakan metode 

dan media yang berbeda dari yang direncanakan. Ketidaksesuaian ini 

menunjukkan bahwa RPP belum sepenuhnya dijadikan pedoman operasional 

dalam pembelajaran. Guru sering kali harus beradaptasi dengan kondisi kelas 

yang dinamis, sehingga pembelajaran berjalan lebih bersifat situasional daripada 

berbasis desain yang telah direncanakan. 

Evaluasi pembelajaran dilakukan untuk menilai ketercapaian tujuan 

pembelajaran dan efektivitas kinerja guru (Saputra, 2020). Di MA Darul Iman NW 

Karang Baru, evaluasi dilakukan melalui penilaian hasil belajar siswa serta 

supervisi akademik oleh kepala madrasah dan pengawas sekolah. Evaluasi ini 

berfungsi sebagai mekanisme umpan balik untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran dan administrasi pembelajaran di masa mendatang. Namun, 

efektivitas evaluasi sangat bergantung pada tindak lanjut yang dilakukan setelah 

evaluasi tersebut, baik dalam bentuk pembinaan maupun pengembangan 

profesional guru. 
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Hambatan Administrasi Pembelajaran dalam Mendesain Pembelajaran di MA 

Darul Iman NW Karang Baru 

Hambatan dalam implementasi administrasi pembelajaran di MA Darul Iman NW 

Karang Baru bersifat multidimensional dan dipengaruhi oleh faktor individual, 

psikologis, serta organisasional. Faktor individual mencakup keterbatasan 

kompetensi guru dalam menyusun perangkat pembelajaran secara sistematis dan 

inovatif (Kharisma Romadhon & Irfan, 2025). Sebagian guru belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang pengembangan desain pembelajaran, 

sehingga administrasi pembelajaran disusun secara minimalis dan cenderung 

bersifat formalitas. 

Faktor psikologis berkaitan dengan motivasi, sikap, dan persepsi guru 

terhadap pentingnya administrasi pembelajaran (Hamid, 2017). Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian guru memandang administrasi pembelajaran 

sebagai beban administratif yang tidak selalu berkontribusi langsung terhadap 

efektivitas pembelajaran. Persepsi ini berdampak pada rendahnya komitmen guru 

dalam menyusun dan memperbarui perangkat pembelajaran secara 

berkelanjutan. 

Faktor organisasional meliputi keterbatasan sarana prasarana, beban kerja 

guru, serta pola kepemimpinan dan pembinaan kepala madrasah. Kepala 

madrasah memiliki peran strategis dalam menciptakan budaya akademik yang 

mendorong guru untuk tertib administrasi dan inovatif dalam pembelajaran (M. P. 

Sunardi, 2024). Namun, hasil penelitian menunjukkan bahwa pembinaan yang 

dilakukan masih bersifat insidental dan belum difokuskan secara khusus pada 

peningkatan kompetensi guru dalam administrasi dan desain pembelajaran. 

Upaya untuk mengatasi hambatan tersebut dilakukan melalui pembinaan, 

pengawasan, dan evaluasi. Supervisi akademik yang dilakukan oleh kepala 

madrasah dan pengawas sekolah terbukti mendorong guru untuk lebih tertib 

dalam melengkapi administrasi pembelajaran. Evaluasi kinerja guru melalui 

supervisi kelas juga berfungsi sebagai sarana refleksi untuk menilai kesesuaian 

antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Dengan demikian, 

keberhasilan implementasi administrasi pembelajaran sangat ditentukan oleh 

sinergi antara kepemimpinan sekolah, kompetensi guru, dan dukungan sistem 

pendidikan secara menyeluruh. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa administrasi pembelajaran berperan penting 

dalam mendukung desain pembelajaran di MA Darul Iman NW Karang Baru. 

Guru telah menyusun berbagai perangkat administrasi pembelajaran, namun 

kualitas dan konsistensi pemanfaatannya dalam praktik pembelajaran masih 

belum optimal, khususnya pada penggunaan RPP sebagai pedoman operasional 

di kelas. 
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Implementasi administrasi pembelajaran menunjukkan adanya kesenjangan 

antara perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dipengaruhi oleh 

keterbatasan kompetensi guru, rendahnya persepsi terhadap pentingnya 

administrasi pembelajaran, serta keterbatasan sarana prasarana dan pembinaan 

akademik. Oleh karena itu, penguatan supervisi, pembinaan berkelanjutan, dan 

peningkatan kompetensi guru dalam desain pembelajaran menjadi faktor kunci 

untuk mengoptimalkan peran administrasi pembelajaran sebagai instrumen 

peningkatan kualitas pembelajaran. 
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